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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan arus informasi
berkembang pesat menuntut perusahaan untuk menyajikan informasi yang berguna
bagi investor dan stakeholder. Laporan keuangan merupakan alat utama bagi
manajer untuk menunjukan efektivitas pencapaian tujuan dan melaksanakan fungsi
pertanggungjawaban dalam organisasi. Laporan keuangan merupakan bentuk
pertanggungjawaban pihak manajemen perusahaan atas tanggung jawab yang telah
dilaksanakan (Ni Luh Floriani Ria Dimarcia,2016). Hasil Laba menjadi informasi
yang dilihat pertama kali oleh pihak eksternal sebagai parameter perusahaan.
Informasi ini mendorong perusahaan melakukan hal menyimpang dalam
menunjukan hasil laba perusahaan yang disebut manajemen laba atau earnings
manajement.

Menurut Sulistyanto (dalam Yofi Prima Agustia, 2018) Manajemen laba
didefinisikan sebagai upaya manajer untuk mengintervensi atau manajemen laba
dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin
mengetahui kinerja perusahaan. Praktek manajemen laba dapat terjadi karena
konflik keagenan yang digambarkan dalam agency theory. Praktek manajemen laba
dapat mempengaruhi kewajaran dari penyajian laporan keuangan, sehingga laporan
keuangan yang dapat menyesatkan pemakainya padahal seharusnya berguna bagi

pemakainya (Viana Fandriani, 2019).



Kasus manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia diantaranya kasus PT
Tiga Pilar Sejahtera (AISA) telah menggelembungkan Rp 4 Trilliun pada tahun
2017 dan terungkap pada bulan Maret 2019. Penggelembungan terjadi pada akun
piutang usaha, persediaan dan aset tetap perusahaan AISA. Ditemukan juga
penggembungan pendapatan sebesar Rp 662 miliar dan penggembungan lain
sebesar Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi
dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari entitas tersebut (finance.detik.com).
Praktek Manajemen laba juga terjadi di PT Kimia Farma pada tahun 2002 dimana
manajer perusahaan Kimia Farma melakukan penggelembungan (mark up) laba
bersih perusahaan sebanyak Rp 32,6 miliar sehingga laba bersih yang tercatat pada
laporan keuangan perusahaan tahun 2001 sebesar Rp 132 miliar, padahal pada
tahun 2001 perusahaan hanya memperoleh laba bersih sebesar Rp 99,56 miliar
(bisnis.tempo.co).

Dalam Positive Accounting Theory terdapat tiga faktor yang mempengarubhi
manajemen laba (Sulistyanto,2008) : Bonus Plan Hypothesis merupakan faktor
dimana manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan
utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan yang memberikan bonus
besar berdasarkan laba lebih banyak menggunakan metode akuntansi yang
meningkatkan laba yang dilaporkan. Debt (Equity) Hypothesis merupakan faktor
dimana manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit
cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba.

Hal ini untuk menjaga reputasi mereka dalam pandangan pihak eksternal.



Political Cost Hypothesis merupakan faktor dimana semakin besar perusahaan,
semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode akuntansi
yang menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan dengan laba yang tinggi
pemerintah akan segera mengambil tindakan misalnya; mengenakan peraturan
antitrust, menaikkan pajak pendapatan perusahaan dan lain-lain.

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai Klarifikasi suatu perusahaan ke dalam
bentuk ukuran besar dan ukuran kecil. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba karena semakin besar ukuran perusahaan, perusahaan harus bisa
memenuhi ekspektasi pemegang saham. Umumnya perusahaan besar mendapatkan
perhatian yang lebih banyak dari pada perusahaan kecil, sehingga mendorong
manajemen untuk lebih berhati-hati dalam menyampaikan laporan keuangan yang
disusunnya (Andry Priharta, 2018).

Menurut Andry Priharta (2018) dan Dendi Purnama (2017), ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Viana
Fandriani (2019), Yofi Prima Agustia (2018) dan Reina Widianingrum (2018)

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tabel 1.1
Research Gap Ukuran Perusahaan
Variabel Variabel Pengaruhnya Nama Penelitian
Dependen Independen g y
Andry Priharta
Negatif (2018) dan Dendi
Purnama (2017)
Manajemen Laba Ukuran Viana Fandr_iani
Perusahaan Tidak (2_01_9),_ Reina
Berpengaruh Wldlam_ngrgm
dan Yofi Prima
(2018)

Sumber : Dari Berbagai Jurnal



Leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai
oleh kewajiban atau pihak luar yang digambarkan dengan ekuitas (Dendi Purnama,
2017). Leverage merupakan salah satu usaha peningkatan laba usaha dapat menjadi
tolak ukur dalam melihat manajer dalam aktivitas manajemen laba (Rizki Arlita,
2019). Jika perusahaan memiliki jumlah ekuitas lebih tinggi dibandingkan jumlah
aset maka perusahaan akan masuk ke dalam kategori extreme leverage dan
menyebabkan terjadinya manajemen laba.

Menurut Viana Fandriani (2019), Yofi Prima Agustia (2018) dan Andry
Priharta (2018) leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan
menurut Rizki Arlita (2019) leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba dan menurut Reina Widianingrum (2018), Dendi Purnama (2017) dan Ni Luh

Floriani Ria Dimarcia (2016) leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tabel 1.2
Research Gap Leverage
Variabel Variabel Pengaruhnya Nama Penelitian
Dependen Independen g y
Viana Fandriani
Positif (2019) dan Andry
Priharta (2018)
: Rizki Arlita
Negatif (2019)
Manajemen Laba Leverage Reina
Widianingrum
Tidak (2018), Dendi
Berpengaruh Purnama (2017)
dan Ni Luh
Floriani (2016)

Sumber : Dari Berbagai Jurnal
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

selama satu periode waktu tertentu (Reina Widianingrum, 2018). Profitabilitas



mempunyai informasi yang penting bagi pihak eksternal karena apabila
profitabilitas tinggi maka kinerja perusahaan dapat dikatakan baik dan apabila
profitabilitas rendah maka kinerja perusahaan dapat dikatakan buruk dapat
mempengaruhi manajer melakukan tindakan manajemen laba (Dendi Purnama,
2017). Jika nilai profitabilitas suatu perusahaan rendah pada suatu periode tertentu,
akan memicu terjadinya manajemen laba dengan meningkatkan nilai profitabilitas
perusahaan agar investor percaya jika perusahaan memiliki kinerja perusahaan yang
baik.

Menurut Reina Widianingrum (2018) dan Dendi Purnama (2017) profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Viana Fandriani
(2019) dan Yofi Prima Agustia (2018) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Tabel 1.3
Research Gap Profitabilitas
Variabel Variabel Pengaruhnya Nama Penelitian
Dependen Independen g y
Reina
Positif Widianingrum

(2018) dan Dendi
Manajemen Laba Profitabilitas Purnama (2017)
Tidak Viana Fandriani

Berpengaruh (2019) dan Yofi
Prima (2018)

Sumber : Dari berbagai Jurnal

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh
lembaga lain. Hal ini menjadi salah satu cara untuk memonitori kinerja manajer
dalam mengelola perusahaan sehingga dengan adanya kepemilikan lain dapat

menurunkan motivasi manajer dalam melakukan manajemen laba.



Menurut Teguh Erawati (2019) Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Sedangkan menurut Rizki Arlita (2018) kepemilikan
insitusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan menurut Hastuti
Widyaningsih (2017) dan Dendi Purnama (2017) kepemilikan institusional tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tabel 1.4
Research Gap Kepemilikan Insitusional
[;{e %r:]ziln In\égpr)fr?gclen Pengaruhnya Nama Penelitian
Negatif Teguh Erawati
(2019)
Positif Rizki Arlita
. Kepemilikan (2018)
Manajemen Laba Institusional Tidak Hastuti
Berpengaruh Widyaningsih
(2018) dan Dendi
Purnama (2018)

Sumber : Dari berbagai Jurnal
Dari penjelasan tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas dan Kepemilikan

Institusional terhadap Manajemen Laba” (Studi Empiris pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2019).”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?



4. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

1.3 Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015-2019.

2. Penelitian ini terbatas pada variabel manajemen laba, ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh empiris ukuran

perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional terhadap

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Hasil dari penelitian ini dapat memperkaya teori-teori tentang manajemen laba,

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional.

2. Bagi Investor

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan

pengetahuan bagi para investor dalam mengambil keputusan untuk melakukan

investasi sehingga terhindar dari manajemen laba pada suatu perusahaan.

3. Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan dapat menilai kinerja manajer dalam

mengelola laba perusahaan. Kemudian dapat menghindari terjadinya manajemen



laba/manipulasi laba.

4. Bagi Universitas AKI dan Pembaca

Menambah referensi bacaan di perpustakaan Universitas AKI dan menambah

wawasan dan pengetahuan tentang manajemen laba, ukuran perusahaan, leverage,

profitabilitas dan kepemilikan institusional.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian sejenis dan lebih

lanjut dalam bidang manajemen keuangan.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
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BAB Il
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PENDAHULUAN

Pendahuluan tediri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai manajemen laba, ukuran
perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan institusional,
penelitian terdahulu, kerangka teoritis dan perumusan hipotesis.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

BAB VI

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai variabel dalam
penelitian, populasi, sampel, jenis data, sumber data, teknik
pengumpulan dan metode analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai sejarah Bursa Efek
Indonesia (BEI), visi misi bursa BEI, struktur organisasi BEI dan
sejarah singkat sampel perusahaan penelitian.

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai proses pengelolaan data
variabel manajemen laba, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas
dan kepemilikan insitusional dan hasil analisis penelitian.
PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan dalam penelitian serta memberikan saran yang

berkaitan dengan kesimpulan untuk perusahaan yang terkait.
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